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Abstract 

Simulation technique was used to determine the drying charaden'stic of rough- 
rice in a horizontal-semi cylindrical plenum (drying-bed). The mathematical model 
simulation used in study was a set of partial d&rential equation. In order to ve* 
the validity of the simulation technique, the experimental tests were tun to provide 
data to he compared with the simulation results. The experimentation was 
conducted using rough-rice samples at two levels of drying temperatures, 50% and 
45%. The results indicate that the mathematical model predicts the charactetkiics 
of the actual rough-rice dtying very closely that the differences are staWicaUy no 
significant, although there are little bit (=95%) differem between the simulatitm 
technique and the test run results. These are true not only for the drying air 
temperature data but also for the moisture content data as well. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Pengeringan komoditas hasil 

pertanian. terutama biji-bijian 
merupakan salah satu usaha untuk 
mengawetkan atau mengamankan hasil 
pertanian. Di Indonesia, pengeringan 
hasil pertanian pada umumnya 
dilaksanakan dengan cara penjemuran 
di bawah sinar matahari. 

Masalah yang timbul pada 
penjemuran adalah sampainya sinar 
matahari ke permukaan bumi 
tergantung pada keadaan cuaca 
sehingga cara penjemuran tidak setiap 
saat dapat diiakukan. Selain itu cara 
penjemuran kurang efisien untuk 
pengeringan karena memerlukan waktu 
yang lama, memerlukan lamporan yang 
luas dan hasil pengeringan yang 
bermutu relatii rendah dan tidak 
seragam. Masalah lain dalam 
penjemuran adalah besamya 
presentase kehilangan gabah yang 

mencapai 6.6% (Puwadaria. 1988) 
Untuk mendapatkan mutu hasii 

pengeringan yang baik dan sekaligus 
penarnpilan alat pen- yang 
optimum, perlu diketahui karakteristik 
pengeringan suatu alat pengering. 
Cara yang digunakan untuk 
mempelajari karakteristik pengeringan 
adalah dengan melakukan percobam, 
baik skala iaboratafium atau skala 
sebenamya. Percobaan perlu 
dilakukan berulang-kali tergantung 
parameter yang d i  sehingga 
membutuhkan waktu dan biya yang 
besar. Untuk rnenghemat waktu dan 
biaya, karakteristik pengeringan dapat 
dipelajari dengan simulasi sebagai 
pengganti percobaan. 

Metoda simulasi rnemerlukan 
sejumlah Pe- 'Yaw 
menggarnbarkan fenornena 
pengeringan suatu alat pengering dan 
biasanya diselesaikan secara nurnerik 
sehingga memerlukan bantuan 
komputer. Sedangkan untuk menguji 
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